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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan Nasional sekarang ini diarahkan kepada
terbinanya masyarakat Indonesia seutuhnya. Acuan normative
terhadap arah pembangunan ini, menggambarkan cita-cita yang
ingin dicapai bangsa Indonesia yang relevan dengan kerangka
budaya dan sistem nilai yang menghargai Tuhan atau nilai-nilai ke-
Tuhanan sebagai masalah yang sangat sentral. Konsep manusia
Indonesia seutuhnya tersebut mengandung pengertian bahwa
manusia Indonesia adalah sosok mahluk Tuhan yang senantiasa
berinteraksi dengan alam, budaya dan nilai-nilai kemanusiaan serta
keyakinan agama yang ada dan berkembang di Indonesia.
Kesadaran akan nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha Esa di
kalangan masyarakat, menunjukkan bahwa bangsa Indonesia
adalah bangsa yang religius. Nilai-nilai Ketuhanan itu tercermin
dalam kehidupan sehari-hari, baik secara individu maupun
kelompok.

Dengan kata lain, manusia Indonesia seutuhnya itu sebagai
orang yang beragama, memiliki simbol-simbol, norma dan nilai
serta tingkah laku yang berbeda meskipun mereka sama-sama
penganut agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Seperti digambarkan dalam UUD 1945 pasal 29 yang
menyebutkan: "Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat
menurut agamanya dan kepercayaannya itu."'

Indonesia adalah negara yang penduduknya mayoritas
Muslim. Islam diakui sebagai agama universal dan kosmopolitan
yang pada mulanya hanya diturunkan kepada bangsa Arab. Setelah

' Mursyid Ali, Studi Kasus Keagamaan dan Kerusuhan Social, Profil
Kerukunan Hidup Beragama, (Jakarta: Badan Penelitan Pengembangan
Agama Proyek Peningkatan Kerukunan Hidup Umat Beragama, 1999-
2000), h. 9-10.




penyebaran Islam, unsur-unsur domestik mewarnai universalisme
ajaran Islam. Sehingga hubungan antara keduanya sering terjadi
dikotomik karena sulit dipertemukan, terutama bila unsur-unsur
domestik berisi nilai-nilai tradisi yang bertentangan dengan ajaran
Islam.’

Kerukunan beragama dalam masyarakat, bukan merupakan
taken for granted atau terjadi dengan sendirinya. Dalam aktualisasi
kehidupan masyarakat tidak jarang muncul konflik-konflik sosial
bernuansa agama atau menggunakan agama seabagai bensin
pembakar untuk meningkatkan eskalasi konflik. Akibatnya, timbul
kerusuhan-kerusuhan yang memprihatinkan dan sangat merugikan
semua pihak, seperti yang terjadi di belahan pelosok Indonesia?
Memang akhir-akhir ini tingkat kekerasan di masyarakat semakin
meningkat. Persoalan perebutan akses ekonomi, politik,
pertahanan dan keamanan, agama, suku, adat istiadat dan
sebagainya. Persoalan lain (meski sulit diferifikasi), adalah adanya
kecurigaan bahwa kerusuhan yang terjadi di mana-mana itu
merupakan bagian dari skenario besar untuk menciptakan situasi
ketidakpastian dalam masyarakat.

Terlepas dari ada tidaknya pihak-pihak yang merekayasa,
namun secara psikologis, ada peluang bagi setiap individu maupun
massa kolektif untuk melakukan kekerasan atau agesi. Perasaan
dan emosi yang ditekan dalam waktu sekian lama, baik terjadi
pada orang perorang maupun pada kelompok masyarakat, cepat
atau lambat akan meletus eksplosif dalam bentuk agresi dan
kekerasan.* Serangkaian kerusuhan yang terjadi di Indonesia yang
berlangsung sedemikian brutal dan ganas, seperti terjadi di Sambas
dan Sanggau Ledo (Kalimantan Barat), Ambon (Maluku), Poso
dan daerah-daerah lain, sulit dikatakan sebagai tindak berdimensi

“Thomas W. Arnold, Sejarah Dakwah Islam, (Jakarta: Wijaya, terj. HA.
Nawawi Rambe, 1979), h. 2.

 Mursyid Ali, Ibid, h. 10.

* Franz Magnis Suseno, Melawan Kekerasan Tanpa Kekerasan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h, 129.
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etnis. Secara tidak langsung masyarakat telah membenarkan
dengan menyebutnya sebagai kerusuhan bemuansa SARA (Suku,
Agama, Ras dan Antar Golongan). Mencermati cara-cara
pengelompokkan yang berlangsung mengenai mana kawan dan
mana lawan (enemy), agaknya sulit untuk tidak mengatakan
bahwa kerusuhan tersebut adalah kerusuhan etnik dengan segala
kaitan-kaitannya

Kerusuhan semacam itu pula, terjadi di wilayah Kecamatan
Sliyeg Kabupaten Indramayu Jawa Barat, yang saat ini sering
terjadi. Namun uniknya, kerusuhan itu terjadi pada kalangan
sesama Muslim, bukan dengan agama lain, suku lain dan ras lain.
Warga masyarakat setempat menamakannya dengan sebutan,

n"

"kerusuhun antar desa ". Misalnya, pada tanggal 29 September
2001 terjadi kerusuhan antara desa Tugu dengan desa Gadingan.
Akibat kerusuhan tersebut, rumah dibakar, pekarangan dan kebun
rusak, sawah hancur, toko-toko dijarah, serta kerugian-kerugian
lain yang sifatnya immaterial yang diderita oleh kedua desa yang
bertikai.® Karenanya, peneliti ingin mengetahui lebih jauh, apa
yang terjadi pada wilayah yang mayoritas masyarakatnya Muslim
tersebut. Bukankah Islam mengajarkan bahwa scsama Muslim

adalah "bersaudara"?

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa latar belakang konflik sosial keagamaan di Kecamatan
Sliyeg Kabupaten Indramayu ?

2. Apa pengaruh konflik sosial keagamaan di Kecamatan
Sliyeg Kabupaten Indramayu dan upaya yang dilakukan
oleh pemerintah dan masyarakat ?

3. Apa solusi alternatif dalam menyelesaikan konflik sosial
keagarnaan di Kecamatan sliyeg Kabupaten Indramayu.

*Ibid; h. 130,
®Sumberinidiambildari Pikiran Rakyat, Edisi29September,2001.
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C. Batasan Masalah

Agar bahasan ini menjadi fokus, perlu diberi batasan
pengertian tentang "konflik sosial keagamaan ". Konflik adalah
pertentangan antara dua kelompok sosial atau lebih, atau
potensialitas yang mendorong ke arah pertentangan. ’ Dengan
pengertian ini tercakup didalamnya kasus konflik dan potensialitas
konflik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah konflik
berarti: percekcokan, perselisihan dan pertentangan. Sedangkan
"konflik social" berarti: pertentangan antara anggota masyarakat
yang bersifat menyeluruh. ® Untuk melengkapi pengertian yang
memadai, ditampilkan pula pengertian kasus keagamaan. Menurut
Sujangi dan Abdul Aziz, "kasus keagamaan" diartikan sebagai
suatu peristiwa atau tindakan yang dilakukan sejumlah orang
secara kolektif dan melibatkan penggunaan ajaran agama atau
simbol keagamaan, di dalam proses sosial tertentu, yang
menimbulkan tantangan (challenge) bagi ajaran agama atau simbol
keagamaan yang telah ada sebelumnya.

Meminjam istilah Sartono Kartodirjo, ° gerakan protes itu
mengambil corak letupan-letupan yang terpisah-pisah dan berbasis
lokal, dengan kepemimpinan dan kelembagaan yang bersifat
spontan. Sedangkan gerakan keagamaan mengambil bentuk
tindakan terencana (jangka pendek hingga jangka panjang) yang

” Rumusan tersebut berbeda dengan Coser yang mengatakan bahwa
dorongan untuk menyerang atau dorongan rasa permusuhan tidaklah cukup
untuk menimbulkan Konflik Sosial. Konflik sosial hanya dapat terjadi dalam
interaksi antara subyek dan obyek. Rumusan tersebut juga memperlihatkan
batasan bahwa vyang dibahas dalam penelitian i1 hanyalah konflik antar
kelompok (dalam hal ini konflik antara kelompok intern umat Islam).
Dengan meminjam 1stilah Dahrendorf, yang dibahas dalam penelitian ini
adaiah, exogenous conflicts bukan endogenousconflict. Lihat Dahrendorf,
Ralf, dalam Toward a Theory of Social Conflict, (Stanford University Press,
1959), h. 101.

"Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1994), h. 518.

® Sartono Kartodirjo, Protest Movement in Rural Java, A Study of
Agrarian Unrest in the Nineteenth and early Twentieth Centuries, (Kuala
Lumpur: Oxford University Press, second impression, 1978), h. 1.
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digerakkan oleh para pemimpin, memiliki simbol-simbol yang
dijadikan sebagai keyakinan umum oleh para pengikut serta
pengaturan kelembagaan yang dipandang dapat memenubhi
kebutuhan tindakan terencana tersebut. '° Dengan demikian,
pengertian konflik sosiul keagamaan dalam penelitian ini yaitu
pertentangan antara anggota masyarakat yang bersifat menyeluruh
dan menimbulkan tantangan bagi ajaran agama atau simbol
keagamaan yang telah ada sebelumnya (misalnya pengaruh simbol-
simbol organisasi atau partai politik yang berbasis keagamaan).
Dengan kata lain kasus sosial keagamaan ini, merupakan suatu
gerakan protes (protest movement) yang dapat digolongkan ke
dalam social movement.

Ada konflik pasti ada integrasi. Yang dimaksud dengan
integrasi di sini adalah protes atau potensialitas yang mendorong
ke arah di mana komponen-komponen dua kelompok sosial atau
lebih menjadi terpadu sehingga memberikan kebersamaan dan
kesatuan antara kelompok-kelompok yang ada. Dengan pengertian
ini tercakup didalamnya kasus integrasi dan potensialitas
integrrasi.''

"Abdul Aziz, Kehidupan Beragama dan Kelompok Keagamaan di
Kampres Universilas

Indonesia Jakarta, (Badan Penelitian dan Pengembangan Agama
Departemen Agama, 1994), h. 7-9.

' Dengan batasan tersebut integrasi dalam pengertian ini lebih
merupakan gabungan dari akomodasi, kooperasi, dan asimilasi. Akomodasi
adalah penyesuaian sementara dar1 perbedaan antara dua kelompok yang saling,
bermusuhan untuk meredakan konflik. Masing-masing menjaga sikap
permusuhannya dan berubah tingkah lakunya untuk tidak meneruskan
pertentangannya. Koperasi adalah kerja sama untuk mencapai tuiuan bersama,
biasanya diiringi dengan pembagian kerja. Asimilasi adalah proses dimana dua
kelompok atau lebih yang mempunyai pola sikap yang berbeda secara berlahan-
lahan membentuk satu pola sikap baru yang bersumber dari sikap masing--
masing kelompok. Untuk keperluan penjelasan konsepsional analitis,
integrasi sosial perlu dibedakan dari institusionalisasi dan segmentasi yang
berarti kegiatan sub-unit untuk meluaskan dir1 dengan tetap teroantung kepada
keseluruhan organisasi.




Agar penelitian tidak melebar, perlu diberi batasan sebagai
berikut:

1. Penelitian dilakukan di Kecamatan Sliyeg Kabupaten
Indramayu, dengan mengambil beberapa desa yang relevan
dengan pembahasan ini.

2. Penelitian ini  mengangkat persoalan Konflik Sosial
Keagamaan pada masyarakat Muslim (kerusuhan massal
antar desa) yang terjadi di Kecamatan Sliyeg Kabupaten
Indramayu.

3. Penelitian ini  berbentuk deskriptif kualitalif dengan
menggunakan pendekatan sosiologi agama dan pendekatan
historis.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mencari latar belakang konflik sosial keagamaan di
Kecamatan Sliyeg Kabupaten Indramayu.

2. Mengetahui akibat konflik sosial keagamaan di Kecamatan
Sliyeg Kabupaten Indramayu.

3. Mencari jalan keluar (problem solving) atas konftlik sosial
keagamaan di Kecamatan Sliyeg Kabupaten Indramayu,

Di samping tujuan di atas, juga dimaksudkan untuk
menambah khazanah intelektual, khususnya dalam bidang ilmu
sosial dan ilmu keagamaan. Hasil penelitian ini juga, diharapkan
dapat berguna bagi siapa saja yang ingin mengetahui obyek
tersebut dan juga bagi yang ingin mengembangkan penelitian
mengenai konflik sosial keagamaan lebih lanjut.

E. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan Sosiologi Agama
Dalam masyarakat yang sudah mapan, agama merupakan
salah satu struktur institusional penting yang melengkapi
keseluruhan sistem sosial.!” Plato misalnya, membandingkan tiga

2Thomas F.O'dea, The Sociology of Religion, timpenterjernah Yasogama,
6




kelas sosial; yakni penguasa, militer dan kaum pekerja tangan,
masing-masing menggunakan daya pikir, perasaan atau semangat
dan nafsu."

Cara menganalogikan masyarakat dengan organisme
geologis berkembang subur pada masa sebelurn Auguste Comte.
Oleh karena itu, tidak mengherankan bila pendekatan organismik
muncul pada awal pertumbuhan sejarah sosiologi. Perwujudan
yang paling penting dari pendekatan tersebut tergambar dalam
usaha menjelaskan hubungan antara konsep "struktur dan fungsi",
yang sudah muncul dalarn pemikiran Herbert Spencer dan Emile
Durkheim serta di perjelas oleh pemikiran antropologi Inggris,
seperti Bronislaw Malinewski dan Redcliffe Brown. Pendekatan
tersebut akhimya mencapai perkembangannya _yang sangat
berpengaruh dalam sosiologi Amerika, khususnya pemikiran
Talcott Parsons dan pengikutnya. Pendekatan itulah yang sekarang
dikenal dengan pendekatan fungsionalisme structural

Fungsionalisme Durkheim mengacu kepada unsur-unsur
solidaritas masyarakat. Ia mencari prinsip yang mempertalikan
anggota masyarakat. Durkheim menyatakan agama harus
mempunyai fungsi. Agama bukan ilusi, tetapi merupakan fakta
sosial yang dapat diidentifikasi dan mempunyai kepentingan
sosial. Semua konsep dasar yang dihubungkan dengan agama
seperti dewa, jiwa, nafas dan tote berasal dari pengalaman manusia
terhadap keagungan golongan sosial. Prinsif ini ditemukan
Durkheim pada waktu la mempelajari masyarakat Aborigin
Australia."”

Sosiologi Agama Suatu Pengnalan Awal, (Yogyakarta: Rajawali, 1985),hl .
iCharles A. Eliwood, History of Social Philosophy, (New York:
Prentice-Hall, 1938), h.33.

“Alex Inkeles, Ulhal is Sociology: An Introduction on the Discipliar
and Profession, "Foundation of Modern Sociology Series", (New jersey: Prentice
Hall. Inc, Englewood Cliffs, 1964),h. 34.

'3 Emile Durkheim, The Elementan- Form of Feligiuos Life, terjemahan
ke dalam bahasa Insgris oleh Joseph Ward Swain, (New York: The Free Press,
1965), dalam Syamsuddin Abdullah, Agama dan Masvarakat Pendekaant
Sosiologi Agama, (Jakarta: Logos, 1997),h. 31.
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2. Pendekatan Historis

Pendekatan historis ini digunakan untuk memahami kejadian
atau keadaan masa sekarang dalam hubungannya dengan masa
lampau, data masa lalu itu digunakan sebagai informasi untuk
memperjelas kejadian atau keadaan masa sekarang sebagai
rangkaian yang tidak terputus atau saling berhubungan satu sama
lainnya.'® Data yang dikumpulkan dalam pendekatan historis ini
berasal dari sumber primer, antara lain dokumen. peninggalan
langsung dari peristiwa, catatan kaksi mata dan sumber sekunder
berupa buku-buku, artikel dan ensiklopedia.'” Pendekatan histories
ini diharapkan dapat menjelaskan peristiwa-peristiwa kerusuhan
masa lampau untuk dijadikan acuan dalam menjelaskan kerusuhan-
kerusuhan masa kini.

3. Metode Deskriptif Kualitatif

Penelitian ini berbentuk studi kasus (cuse study) dan bersifat
mencari penjelasan tentang sebab-sebab yang mendorong
terjadinya konflik dan integrasi sosial di Kecamatan Sliyeg,
setelah terlebith dahulu mengungkapkan secara deskriptif
kenyataan konflik dan integrasi di daerah tersebut.'®

Berdasarkan masalah yang hendak di kaji dengan
menghendaki jawaban yang bersifat deskriplif dan eksplanatif,
maka penelitian ini dapat digolongkan model penelitian kualitatif.
Bogdan dan Taylor, mengartikan metode penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-arang dan pelaku

'S Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: UGM
Press, 1998), h.79.

17 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendekatan,
(Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 81.

'8 Penelitian ini berbeda dengan penelitian lain yang hanya bersifat
deskriptif atau bersifat menjelajah dan berbeda pula dengan penelitian yang
bersifat menguji  hipotesis atau teort (verivikatory) yang sering juga
dikelompokkan sebagai salah satu bentuk dari riset exsplanatoris (explanatory
reseach). Lihat Mely G. Tan "Masalah Perencanaan Penelitian", dalam
huntjaraningrat, Model Penelitian Masyvarakat, edisi ketiga. 1997, h. 34,
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yang dapat diamati.” Model penelitian ini juga dianggap lebih
peka dan mampu menyesuaikan diri dengan banyak penajaman
pengagmh terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

(seseorang,

lembaga, masyarakat dan lain-lain)

- ]
mendeskripsikan [N tahap NN usaha
- ]
DN, Pada tahap ini metode

deskriptif merupakan penelitian yang bersifat penemuan fakta-

fakta seadanya (fact finding). Penemuan gejala-gejala itu berarti
juga tidak sekedar menunjukkan distribusinya, akan tetapi
termasuk usaha mengemukakan hubungannya satu dengan yang
lain di dalam aspek-aspek yang diselidiki.

Pada tahap berikutnya metode ini harus di beri bobot yang
lebih tinggi, karena sulit untuk dibantah bahwa hasil penelitian
yang sekedar mendeskripsikan fakta tidak hanya artinya saja.
Untuk itu pemikiran dalam metode ini perlu dikembangkan dengan
penafsiran yang adequate terhadap fakta yang ditemukan. Dengan
kata lain tidak terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data
saja; tetapi juga analisa dan interpretasi tentang arti data itu.
Karena itu penelitian ini dapat diwujudkan sebagai wusaha
memecahkan masalah dengan membandingkan persamaan dan
perbedaan gejala yang ditemukan, mengukur dimensi suatu gejala,
mengadakan hubungan antar gejala yang ditemukan dan lain-lain.
Dengan singkat dapat dikatakan bahwa metode deskriptif
merupakan langkah melakukan representasi obyektif tentang

gejala-gejala yang terdapat di dalam masalah yang diselidiki.
19

. Introducion _ Reseach
Methods ( Sons, ), h. 4.

" Lexy Moleong., Metode Penelitian Kualitarif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994). h. 4.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri pokok
metode deskriptif adalah:
1. Memusatkan perhatian pada masalah yang ada pada saat

penelitian dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah

yang bersifat aktual.

2. Menggambarkan fakta tentang masalah yang diselidiki

sebagaimana adanya, diiringi dengan interpretasi rasional

yang adequate %'

Adapun tahapan kerja metode deskriptif adalah sebagai
berikut:

1.

Tahapan Heuristik atau pengumpulan data. Tahapan
heuristik adalah kegiatan untuk menemukan dan
menghimpun sumber informasi. Pada saat pengumpulan
data ini penulis berusaha mengadakan observasi,
wawancara dan riset kepustakaan.

a. Observasi, hal ini dilakukan untuk melihat dunia

sebagai vang di lihat oleh subyek penelitian, hidup
pada saat itu, menangkap arti fenomena dari segi
pengertian subyek, menangkap kehidupan budaya dari
segi pandangan dan anutan para subyek pada saat itu.
Observasi juga memungkinkan peneliti merasakan apa
yang dirasakan dan dihayati oleh subyek sehingga
memungkinkan peneliti menjadi sumber data.>

. Wawancara, yakni wawancara tak struktur yang

menekankan  pada  kekecualian, penyimpangan,
penafsiran kembali, pendekatan baru atau pandangan
ahli. Jenis wawancara ini, biasanya responden terdiri
alas mereka yang terpilih karena memiliki pengetahuan
dan mendalami situasi, serta lebih mengetahui
inforrnasi yang diperlukan.”

c. Riset Kepustukaan, ini dimaksudkan untuk melengkapi

2! Hadari Nawawi, Metode ... h. 63-64.
2 Lexy Moleong, Ibid, h. 126.
23 Ibid, h. 139.
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materi penelitian. Sumber yang diperoleh yaitu dari
buku, majalah, surat kabar, atau sarana lain yang
berkaitan dengan obyek penelitian, baik itu primer
atau sekunder.

2. Tahapan Kritik. Sumber yang ditemukan pada tahapan
heuristik harus diuji terlebih dahulu. Pengujian ini
dilakukan melalui kritik atau analisis. Kritik sumber
ditujukan pada dua aspek yaitu intern dan ekstern.
Kritik ekstern menguji masalah otensitas sumber,
sedang kritik intern mempermasalahkan kredibilitas
sumber, dalam arti apakah kesaksian yang diberikan
sumber itu bisa dipercaya atau tidak.

3. Tahupan Interpretasi. Sumber informasi diuji dalam
tahap kritik hingga menghasilkan apa yang disebut
fakta. Fakta kemudian disusun dalam kerangka logis
dan harmonis hingga menjadi kesatuan yang utuh,
tahap 1ini disebut sebagai proses sintesis atau
interpretasi.

4. Tahapun Penulisan. Pada tahap ini hasil interpretasi di
tulis dalam bentuk yang sistematis, selaras dan
harmonis. Menurut Louis Gotschalk dalam setiap
penelitian sejarah fakta-fakta harus diseleksi, disusun,
diberi atau dikurangi tekanan dan ditempatkan dalam
satu urutan kausal. Masing-masing diantara proses itu
memiliki kompilasikoinpilasi tersendiri.>*

F. Tinjauan Pustaka

Menurut hemat penulis, belum ada orang yang meneliti
Konflik Sosial Keagamaan di kecaatan Sliyeg Kabupaten
Indramayu", baik berupa skripsi, tesis, maupun disertasi. Kendati
demikian ada tulisan yang membahas mengenai konflik misalnya
dalam bentuk artikel dan tulisan kolom dalarn surat kabar. Buku--

* Louis Gotschalk, Mengerti Sejarah, Nugroho Notosusanto Pent.,
(Jakrta: Ul Press, 1995), h. 144,
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buku yang membahas persoalan konflik itu antar lain:

(1) Robby 1. Chandra menulis Konflik dalam Hidup Sehari-
Hari. Buku itu diterbitkan oleh Kanisius Yogyakarta tahun 1992
membahas tentang konflik dalam kehidupan sehari-hari dan cara
mengintegrasikannya dari sudut pandang teori.

(2) Franz Magnis Suseno mengantarkan sebuah buku
Melawan Kekerasan Tanpa Kekerasan diterbitkan oleh Pustaka
pelajar Offset Yogyakarta, tahun 2000. Dalam buku itu terkumpul
sejumlah ahli dalam bidang ilmu sosial, keagamaan, psikologi,
politik maupun ahli sejarah. Mereka berusaha -dengan
keahliannya- melawan kekerasan dengan tanpa menggunakan
kekerasan.

(3) Susetiawan menulis buku Konflik Sosial Kajian
Sosiologis Hubungan Buruh, perusahaan dan Negara di Indonesia,
diterbitkan oleh Pustaka Pelajar Offset Yogyakarta tahun 2000.

(4) Agus Surata dan Tuhana Taufiq Andrianto menulis Atusi
Konflik lanis, diterbitkan oleh Global Pustaka Utama bekerja sama
dengan Gharba dan UPN Veteran Yogyakarta. Buku itu memuat
teori-teori konflik yang dikemukakan oleh para tokoh misalnya;

Dahrendorf, Simmel, Weber, Karl Mgax dan lain-lain. Begitu pula.
(5) Ralt Datrendort menutis |
BN Socicly, N :hun 1959. Buku

itu membicarakan konflik yang terjadi di masyarakat industri
dengan menggunakan teori konflik serta buku-buku lain yang tidak
bisa disebutkan di sini.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Bab satu berupa pendahuluan, terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, metodologi  penelitian, tinjauan pustaka dan
sistematika pembahasan.
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Bab dua landasan teori menjelaskan tentang konsep
penelitian agama, penelitian agama dengan pendekatan sosiologis,
sosiologi agama, teori konflik dan teori psikologi agama.

Bab tiga hasil penelitian. Bab ini menjelaskan tentang
penduduk Indramayu, bentuk konflik: kerusuhan antar desa, desa
rawan konflik dan desa tidak rawan konflik, akar konflik dan
dampaknya bagi masyarakat serta upaya penanganan konflik.

Bab empat berupa refleksi resolusi konflik dengan
menggunakan analisis sosiologi agama, analisis konflik: konflik
vertikal dan konflik horizontal serta analisis psikologi agama.

Bab lima penutup berisi kesimpulan dan saran.
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BAB 1I
LANDASAN TEORI

A. Konsep Penelitian Agama

|

Konsep penelitian agama bisa menimbulkan

sebagaimana

BN Pengembalaan NN untwk

I dan pencarian I benar

adalah bagian dari [ manusia

S
=
o
=

g

-agama

, sebagian

realits

bagi mereka

barokahnya

=
g
A
2
g

E— dan

serta
penyikapan terhadap _ Di sini _
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rill, betapapun mungkin

terasa agama itu abstrak metode

al-

berfokus

religionwissenscuft).

—_—

real itas nonna-

adalah maksud dalam pengertian ini ?

Ketiga, penelitian agama berarti meneliti fenomena sosial
yang ditimbulkan oleh agama dan penyikapan masyarakat
terhadap agama. Yang pertama adalah fenomena sosial vang
ditimbulkan oleh agama berupa struktur social, pranata sosial, dan
dinamika masyarakat. %’
intelektual, spiritual, mistikal, dan institusional menurut Abdullah;

adalah landasan terbentuknya suatu "masyarakat kognitif. Artinya,

Agama yang mengandung aspek

agama merupakan awal terbentuknya suatu komunitas antara
kesatuan hidup yang diikat oleh keyakinan akan kebenaran hakiki

pada mulanya terbentuk dan pemikiaran keagamaan yang sama,
organisasi tarekat terbentuk dari ikatan spiritual yang sama, Ikatan

* Imam Suprayogo dan Tabrani. Metode Penelitian Sosial-Agama,
(Bandung: Rosdakarya, -001), h. 15-16.
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Persaudaraan Haji di bentuk dan ikatan ritual yang sama. Sebagai
komunitas, "masyarakat kognitif memiliki simbol-simbol, tatanan
struktural, doktrin, bagaimana sosialosasi dan perwujudannya,

serta dinamika kesejarahannya.
Yang kedua, penyikapan —
skripturalisme,

fundamentalis, [N scereotype

dan tingkat keberagamaan, ncul varian abangan-santri, Islam
sl st polook. Dan S

Sebagai usaha akademis, penelitian agama mensyaratkan

obyek, metode, dan sistematika yang dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Karena 1itu, konsep Penelitian agama tidak
bermaksud menemukan agama baru, agama yang "benar" atau
kebenaran suatu agama, karena itu bukan tugas metodologi
penelitian agama, melainkan filsafat agama. Dengan demikian,
pengertian pertama, yang obyeknya tidak bersifat empiris, dan
penelitian agama dan penelitian agama tidak termasuk dalam
pembahasan ini. Penelitian agama yang dimaksud adalah
pengkajian akademis terhadap agama sebagai realitas sosial, baik
berupa teks, pranata sosial maupun perilaku sosial yang lahir atau
sebagai perwujudan kepercayaan suci. Dengan kata lain, Penelitian
agama adalah pengkajian akademis terhadap ajaran dan
keberagamaan (religiosity).”

Sementara menurut Abdullah dan Karim, yang dimaksud
dengan ajaran adalah teks (lisan atau tulisan) yang sakral yang
menjadi sumber rujukan, sedangkan keberagamaan adalah
perilaku yang bersumber langsung atau tidak langsung kepada

*% Abdullah dan T. Karim, M.R (ed), Metodologi Penelitian Agama
Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), h. XIV.
*"Tmam Suprayogo dan Tabrani, Melodologi.. h. 17.
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nash.”® Fakta membuktikan bahwa agama merupakan kebutuhan
asasi manusia. Karena itu masalah keagamaan adalah masalah
yang senantiasa menyertai kehidupan umat manusia sepanjang
sejarahnya, sebagaimana masalah sosial lainnya. seperti masalah
ekonomi dan politik. Keberagamaan menjadi bagian dari
kebudayaan yang terus dikembangkan sedemikian rupa, baik
berupa ritus, pranata sosial maupun perilaku dalam berbagai
dimensinya.

Ilmu pengetahuan sosial dengan berbagai paradigma dan
metode, dihembangkan dalam rangka mengkaji perilaku manusia,
tak terkecuali perilaku dalam beragama. Karena itu, sebuah
penelitian dikatakan sebagai penelitian agama atau penelitian
sosial di dasarkan pada obyek vyang dikaji, bukan karena
metodologinya. Obyek studilah yang menentukan metode, bukan
sebaliknva. Misalnya, perilaku poligami masyarakat nelayan di
katakan sebagai penelitian agama ketika dihubungkan dengan
keberagamaannya, tetapi dikatakan sebagai penelitian sosial
(biasa) apabila dihubungkan dengan misalnya kondisi ekonomi
atau pranata sosial ? Begitu pula penelitian masalah konflik yang
sekarang sedang marak terjadi di pelosok tanah air Indonesia, baik
antar agama, antar suku, antar etnis, maupun antar desa. Salah
satunya adalah mengkaji persoalan "Konflik Sosial-Keagamaan
Studi Kasus Pada Masyarakat Muslim di Kecamatan Sliyeg
Kabupaten Indramayu Jawa barat. Di sini jelas, obyek atau
sasarannya adalah masyarakat Muslim dan konflik itu terjadi antar
sesama Muslim. Untuk lebih jelas lagi bahwa konflik itu berupa
konflik intern sesama agama yaitu Islam.

Persoalan konflik intern sesama agama yang sering terjadi di
wilayah Kecamatan Sliyeg Kabupaten Indramayu, perlu dikaji
secara mendalam untuk dicarikan solusi atau jalan keluar supaya
tidak terjadi peristiwa serupa. Karenanya, tesis ini merupakan

% Abdullah dan T Karim, Melodologi Penelitian Agama.......h. 93.
“Ibid, h. 18.
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upaya akademis untuk menelusuri mengapa peristiwa itu kerap
kali terjadi dan bagaimana upaya pemecahannya. Upaya untuk
mencari akar-akar konflik dan solusinya, penulis menggunakan
beberapa pendekatan; yaitu pendekatan Sosiologi Agama dan
pendekatan historis.

B. Sosiologi Agama

Definisi Sosiologi secara luas adalah ilmu tentang
masyarakat dan gejalagejala mengenai masyarakat. Sosiologi
seperti itu disebut macro sosiology’, yaitu ilmu tentang gejala-
gejala sosial, institusi-institusi sosial, dan pergaulannya terhadap
masyarakat. Secara sempit sosiologi di definisikan sebagai ilmu
tentang perilaku sosial di tinjau dari kecenderungannya individu
dengan individu lain dengan memperhatikan simbol-simbol
interaksi. Pendiri sosiologi adalah Auguste Comte ' | catatan
mengenai istilah sosiologi terdapat banyak di dalam karangannya;
course de Philosophie Positive (18301842) dan dalam Systeme de
Politigue Positive au Traite de Sociologie (18511854).
Karangannya yang lain, Prospectus da Travaur Necessaire Pour
Organiser La Siciele (1882). Comte melalui ketiga buku itu

2 Dalam

menjelaskan perkembangan dunia melalui tiga fase.
Course de Philosophie Positive terdapat istilah soisologi:

Sosiologi yang merupakan mahkota dari ilmu-ilmu.

3 Tstilah "micro dan macro" pada mulanya dipergunakan dalam ilmu
ekonomi sehingga dikenal antara dua tipe analisis, yaitu ilmu ekonoi makro dan
ilmu ekonomi mikro; Maurice Duverger, An Introduction to the Social Sciences;
With Special Reference to Their Metods. Terjemahan ke dalam bahasa Inggris
oleh Malcolm Anderson, (New York: Frederick A. Praeger, Publisher, 1964.), h.
44,

1 Auguste Comte lahir di Montpellier pada tanggal 19 januri 1798 dan
meninggal di Paris pada tanggal 5 september 1857.

2Comte's theorotical formulations, as well as the voluminous historical
reference adduted to illustratace them, focus on one theory of wich heppined the
label "The Law of Three Stages" , and wich asserts that civilizations as a whole,
as well as the various provinces of knawledge and beliefe which make it up,
regularly defeloped throught thre stages: the theological, the metaphysical and
the positive-that 1s sciantivic", demikian Stavislav Andraeski menyebutkan
dalam The Asserrtial Comte, (New York: Barnes & Noble Books, 1974), h. 12,
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Ide-ide yang dikembangkan oleh Comte daam filsafat dan
politik juga dipakai di bidang sosiologi: Comte mendefinisikan
positif sama dengan atau sebagai realitas fakta atau gejala. Comte
menekankan seorang ahli filsafat harus berpijak pada gejala-gejala
atau realitas, itulah yang disebut pendekatan ilmiah empiris.
Begitu juga Comte membedakan antara fakta dan pernyataan nilai,
kenapa menolak pernyataan nilai? Menurut Comte suatu nilai
tidak pernah dapat dibuktikan. la menuntut bahwa sosiologi perlu
bebas dari pernyataan-pernyataan nilai.*> Comte memfonnulasikan
bahwa tujuan sosiologi itu sama dengan tujuan ilmu pengetahuan
alam yaitu memformulasikan generalisasi yang merupakan
rangkaian hukum sebab - akibat.

Auguste Comte sangat berpengaruh terhadap dua sarjana
yang dianggap pendiri Sosiologi Agama, yaitu Emile Durkheim
(1858-1917 M)* dan Max Weber (1864-1920 M)»

Sosiologi agama dirumuskan secara luas sebagai suatu studi
tentang interelasi dari agama dan masyarakat serta bentuk-bentuk
interaksi yang terjadi antara manusia. Anggapan para sosiolog
bahwa dorongan, gagasan dan kelembagaan agama mempengaruhi
dan juga sebaliknya dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan sosial.
Jadi, seorang sosiolog agama bertugas menyelidiki bagaimana tata

33 Pertimbagan-pertimbangan nilai sebagai sesuatu yang bertentangan
dengan kenyataan dibahas antara lain dalam Maurice Duverger, Sosiologi
Politik. Terjemahan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Daniel Dhakidae, (Jakarta :
cv. Rajawali, 1998) h.13-15.

¥ Emile Durkheim lahir di Epinde pada tahun 1858. la belajar filsafat
pada Universitas Paris Pada tahun 1902 menjadi guru besar di Universitas
Sorbone. Karangannya tentang agama; Les Formes Elementaires de la Vie
Religiense, Le Systenre Totenrrorre en Anstralie. Paris tahun 1912 Di
terjemahkan ke dalam bahasa Ingns oleh Joseph Ward Swain menjadi The
Elementary him of the Religious Live, 1915. Tertera pada halaman 62 terjemahan
Inggris itu ada definisi tentang agama yaitu "A religion 1s a unified system of
believe and paractices relative to secred thing that is to say, things set a part
forbidden beliefs and parctices with unite one single moral community colled a
Chruch, all those who adhere to them".

% Max Weber, The Sociology of Religion, Trans. Ephraim Fischoff, into
by Talcott Parsons, Boston Boecon Press, 1963), h, 275-279.
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cara masyarakat, kebudayaan dan pribadi-pribadi mempengaruhi
agama sebgaimana agama itu sendiri mempengaruhi mereka.
Kelompok-kelompok yang berpengaruh terhadap agama, fungsi-
fungsi ibadat untuk masyarakat, tipologi dari lembaga-lembaga
keagamaan dan tanggapan-tanggapan agama terhadap tata
duniawi, interaksi langsung dan tidak langsung antara sistem-
sistem relijius dan masyarakat dan sebagainya. Ini semua termasuk
dalam katagori bidang penelitian sosiologi agama.

Sosiologi agama mempelajari aspek sosial agama. Obyek
penelitian agama dengan pendekatan sosiologi menurut Keith A.
Robert memfokuskan pada: 1) kelompok-kelompok dan lembaga
keagamaan  (meliputi  pembentukannya; kegiatan  demi
kelangsungan hidupnya, pemeliharaannya dan pembubarannya); 2)
perilaku-perilaku individu dalam kelompok-kelompok tersebut
(proses sosial yang mempengaruhi status keagamaan dan perilaku
ritual); 3) konflik antarkelompok. Yang dimaksud dengan
kelompok dan lembaga keagamaan adalah pranatapranata sosial
yang menjadi infrastruktur tegaknya agama dalam masyarakat,
yang meliputi organisasi keagamaan (ulama, kiai, pendeta),
pengikut suatu agama (jamaah, warga), upacara-upacara
keagamaan (ritus, ibadah, kebaktian, doa), sarana peribadatan
(masjid, gereja, pura) dan proses sosialisasi doktrin-doktrin agama
(sekolah, pesantren, masjid, gereja).

Sedangkan kajian mengenai perilaku meliputi: 1) perilaku
individu dalam hubugannya dengan keyakinan yang dianut seperti
pengalaman keagamaan; 2) perilaku individu dalam hubungannya
dengan kelompok; 3) perilaku individu dalam hubungannya dengan
pemimpin; 4) perilaku kelompok atau jamaah dalam hubungannya
dengan sistem simbol atau doktrin keagamaan tertentu; 5) perilaku
kelompok dalam hubunganya dengan pemimpin; 6) stratifikasi
sosial; 7) perilaku pemimpin atau elit agama dalam hubungannya
dengan sistem simbol atau doktrin keagamaan; 8) perilaku elit
agama dalam hubungannya dengan stratifikasi sosial.

Adapun konflik antarkelompok keagamaan meliputi konfli
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intern umat beragama , konflik antar kelompok umat beragama,
hubungan (konflik, kerjasama dan kompetisi) masyarakat
beragama dengan penguasa (agama negara versus agama sipil).*
Penelitian tentang salah satu atau beberapa hal tersebut di atas
dikatakan sebagai penelitian agama (keberagamaan) dengan
perspektif sosiologis, yang sekaligus juga termasuk ke dalam
wilayah kajian disiplin sosiologi agama. Sebagaimana dikatakan
oleh Dr. Muhammad Hatta, bahwasanya sosiologi agama itu
penting di pelajari di perguruan tinggi, khususnya di lingkungan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN), agar mengenal masyarakat
sedalam-dalamnya, supaya masyarakat itu bisa dipimpin, maka
perlu sosiologi .’

Agama dan masyarakat merupakan suatu organisme sosial
yang merupakan suatu keutuhan karena terdapat hubungan-
hubungan permanen antara satu dengan lainnya. Masyarakat
sebagai suatu organisme sosial mempuny2i hukum hidupn_ya
sendiri. Oleh karena itu, yang hendak memberi pimpinan hidup
hendaklah yang tahu tentang hukum hidup masyarakat dengan
berdasarkan pengetahuan tentang masyarakat *®

1.Sosiologi Agama Max Weber

Max Weber pada awal pembahasannva mengenai Sosiologi
Agama dalam wirtscvhaft un gasellschaft, mengambil sikap bahwa
defnisi agama jikapun mungkin dilakukan, hanya bisa diperoleh
pada akhir, bukan pada pennulaan, suatu tugas yang telah
ditetapkan bagi dirinya sendiri. Tidak mengherankan dia tidak
pernah sampai pada akhir seperti yang dikehendaki, akan tetapi

secara de facto Weber mengikuti definisi dari lingkup agama yang

% Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitiann Sosial-

Agama h.61.
77 Muhammad Hatta, Ketua Perencana Sekolah Tinggi Islam (April,
1945) melatur memorendumnya, 1a mengatakan: "dalam lingkungan Sekolah

Tinggi Islam bisa diselenggarakan didikan agama yang berdasarkan pengetahuan
tentang filsafat, sejarah dan sosiologi”.
3 Syamsuddin Abdullam, Agama dan Masyarakat.... h. 4.
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berlaku dalam Religionswisensclzuft saat itu.*

Weber mempelajari penyelidikan antara soal-soal sosial dan
pengaruh berbagai agama. Okok pikiran Weber, bahwa agama
Kristen Barat sebagai suatu keseluruhan dan teristimewa beberapa
sekte tertentu yang tumbuh dan muncul sebgai akibat refonnasi,
telah  banyak membantu terbentuknya keadaan  jixN-a
perekonomian (Wirts Chufigesinnung) yang memungkinkan
terjadinya kapitalisme modern. Dengan singl:at kita dapat kita
katakan bahwa pusat perhatian Max Weber adalah dalam dua hal;
yaitu agama dapat mempengaruhi pandangan hidup manusia
terhadap masyarakat dan perubahan ekonomi dan sosial sangat
mempengaruhi agama. Weber sendiri lebih cenderung pada aspek
yang pertama, meskipun aspek kedua disinggungnya walaupun
sepintas lalu. Dalil Weber itu perlu mendapat tambahan karena
dalam hal-hal yang pokok tidak seluruhnya duraikan secara detail.
Dalil-dalil itu terlalu banyak bersendi kapada tulisan di Inggris dan
Arnerika, yang dalam isinya kadang-kadang menyimpang dari dari
fikiran soaial Calvin. Bahwa Calvinisme yang paling tua, seprti
halnya Lutherianisme, juga merniliki gelagat-gelagat anti
kapitalisme juga telah di buktikan oleh E. Beins yang mengadakan
penyelidikan jiwa perekonomian Calvinis di negeri Belanda Utara
dari tahun 1565-1650 M) %

e Tipe Ideal Max Weber
Istilah ini menunjukka pada suatu “tonstruct

, yaitu
perumusan tentang hakikat gejala-gejala atau realistis fenomena-
fenomena. Istilah "ideal" sama sekali tidak ada hubungannya
dengan penilaian sutau gejala. Dalam mengadakan suatu analisa
orang boleh saja membuat suatu "construct” tentang polarisasi
"abangan" dan '"santri". Polarisasi ini sama sekali tidak
menunjukkan bahwa "abangan" atau santri" adalah "uswah

* Peter L. Berger, "Th.e Sacred Canopy ", terjemahan Hartono, [angit
Suci Agama Sehagai Realilas Sosial, (Jakarta: LP3ES, 1994), h. 204.

“PJ. Bouman, SosioloRi Pengertian-Pengertian dan Masalah-Masalah,
terjemahan Suaito Sujitno, (Yogyakarta: Kanisius, 1974), h. 128-130.
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hasanah" (suri tauladan, pen) atau sesuatu yang harus diikuti
sebagai way of life yang ideal.*'

Menurut Weber, penelitian mengenai berbagai gejala agama
dan kebudayaan serta memasukannya kedalam tipe-tipe ideal
sangat erat hubungannya dengan metode komparatif. Metode ini
berarti dalam dua himpunan gejala dapat di bandingkan dengan
ciri-ciri yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Perumusan
gejala-gejala yang sama itu berarti kita menggunakan konsep-
konsep yang umum. DI samping mengadakan tipologi agama-
agama dunia ke dalam ascetism dan mysticism (Typology of
Asceticism and Mysticism), Weber juga menggunakan tipologi
dalam menganalisis pah amkapitalisme ke dalam "Gooty
Capitalism' ; memperoleh kekayaan secara spekulasi dan tipuan,
"Traditional Capitalism"; kegiatan ekonomi kuno yang tidak
memiliki etos mencari keuntungan dan yang terakhir "Rasional

- - . .
%> Dengan ini berarti Max weber mempunyai

Capitalism".
perumusan yang berwilayah sangat luas.
e Konsep Rasionalisasi Max Weber
Pada esensinya sosilogi agama Weber beciriksn racionalisasi
yang progresif khas masyarakat Barat. Artinya; pertama,
sistematisasi yang mungkin tumbuh dari ide-ide dan konsep-
konsep keagamaan. Contoh, dulu di Eropa segala macam dewa
untuk segala benda. Sistematisasi sekarang: wurateis. Kedua,
pertumbuhan rasionalitas yang etis dan kemunduran yang
progressif dari unsur-unsur magis. Ketiga, Weber adalah seorang
pemikir evolusionis, karena ia memberikan perhatian kepada
hancurnya kebudayaan Eropa yang tradisional, kemudian
muculnya sains modern dan kapitaisme modern yang berhubungan
dengan industri kemudian makin tumbuhnya birokrasi yang

“'H.H. Gerth and C. Wright Mills, (Ed), from Max Weber: Essay in
Sosciology, trans and mto. By H.H. Gerth and C. Wright Mills, (London:
Routledge and Kegan Paul Ltd., 1952), h. 5960.

2 Brian Morris, Anthropological Studies of Religion : An Ifrtroductory
Text, (New York: Cambridge University Press, 1987), h. 62.
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mengarah kepada sentralisasi politik. Keempat, Weber menolak
definisi agama. Dia mengatakan bahwa agama adalah merupakan
kepercayaan mengenai yang gaib dan agama merupakan

kepercayaan universal karena terdapat pada setiap masyarakat.*

2. Sosiologi Agama Emile Durkheim

Emile Durkheim dalam Elementary Forms of the Religious
Life, mendiskripsikan secara sudstantif atas fenomena-fenomena
religius, terutama dalam konteks dikotomi keramat atau profan,
akan tetapi berakhir dengan suatu definisi dalam konteks
fungsionalitas agama yang sosial umum. Dalam hal ini, berbeda
dengan Weber, Durkheim menolak kecenderungan keilmuan
religiunswissenschaftliche saat itu, yang mencoba mendefinisikan
agama secara substantif dengan satu atau lain cara. Bisa dikatakan
bahwa pendekatan Durkheim terhadap agama secara radikal lebih
sosiologis ketimbang Max Weber yaitu agama dipahami sebagai
"fakta sosial" dalam pengertian Durkheim.*

Durkheim tertarik pada unsur-unsur solidaritas masyakat. la
mencari prinsif yang mempertalikan antara anggota masyarakat.
Agama bukan ilusi®, tetapi merupakan fakta sosial yang dapat
diidentifikasi dan mempunyai kepentingan sosial. Semua konsep
dasar yang dihubungkan dengan agama seperti; dewa, jiwa, nafas
dan totem berasal dari pengalaman manusia terhadap keagungan
dari golongan sosial Prinsip ini ditemukan oleh Emile Durkheim
pada waktu ia mempelajari masyarakat Aborigin di Australia,
karena dasar agama terdapat dalam tofernism.” Bagi Durkheim

+ Max Weber, The Sociology of Religion, Terjemahan Ephraim Fischaft,
intro-oleh Talcott Parfsons, (Boston: Beacon Press, 1963), h. XXXII. Libat juga
Brian Morris, Anthropological Studies of Religio: An Introductory Text, 1987, h.
68-69.

* Peter L. Berger, Langit Suci,....,h 204

3 Agama di teorikan apakah ilusi atau realitas merupakan problem dalam
pendekatan psiklogi. Bisa di baca dalam Sy amsuddin Abdullah , Agama dan
Masyarakat pendekatan Sosiologi Agama, (Jakarta: Logos, 1997), h. 31.

4 Konsep dasar totemisme menjadi tema buku Emile Duekheim, Me

Elemementary Forms of Religius Life. Terjemahan ke dalam bahasa Inggris oleh
Joseph Word Swain, New York, the Free Press, 1965.
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agama memainkan peranan yang fungsional, karena agama adalah
prinsip solidaritas masyarakat. Dengan demikian Durkheim
dikenal sebagai pelopor fungsionalisme dalam antropologi.

Usaha vyang paling meyakinkan dan paling jauh
jangkauannya guna mendefinisikan agama dalam Kkonteks
fungsionalitas sosialnya adalah karya Thomas Luckmann, dalam
bukunva: Das Problem der Religion in der Moderner Gesselschsft,
1963, versi bahasa Inggris The Infisible Religion, 1967. Usaha ini
sangat jelas berada dalam tradisi Durkheimian, walaupun
ditambah dengan pembahasan-pembahasan antropologis umum
yang jauh melebihi Durkheim. Luckmann juga berhati-hati dalam
membedakan antara konsepsi fungsionalitasnya dengan konsepsi
struktural-fungsionalisme kontemporer. Esensi konsepsi agama
menurut Luckmann adalah kapasitas organisme manusia untuk
memuliakan hakikat biologisnya melalui pembangunan semesta-
sernesta makna yang obyektif, mengikat secara moral, dan
meliputi segalanya. Karena itu, agama bukan saja fenomena sosial
(seperti dalam Durkheim) melainkan fenomena antropologis Par
Ekcellence. Teristimewa agama itu disamakan dengan
transendensi diri simbolik. Maka segala sesuatu yang benar-benar
manusiawi itu dengan begitu adalah religius dan fenomena yang
religius dalam lingkungan manusia adalah fenomena-fenomena
yang didasarkan dalam hakikat kebinatangan manusia atau lebih
tepat bagian dari konstruksi biologisnya yang dimilikinya bersama
dengan binatang-binatang lainnya "’

3. Sosiotogi Agama Joachim Wach
Joachim Wach lahir tanggal 25 januari 1898 di Chemnitz,
Saxony dan meninggal tahun 1955 di Swiss.*® la adalah ahli ilmu

T Peter L. Berger, Langitt Suci,... h. 205.

% Riwayat hidup Joachim Wach dapat di baca dalam karyanya The
Comparative Study of Religions, (New York: Columbia University Press, 1958),
h. xvi-xxi1; terjemahan ke dalam bahasa Indonesia oleh Drs. Djam'annur,
(1984), h. xvi-xxii.
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agama. Sosiologi agama Wach dapat dipahami dalam konteks ilmu
agama. Wach mendefinisikan Sosciology of Religion" dengan
melalui penelitian hubungan antar agama dengan gesellschaft
(masyarakat) yang dipengaruhi oleh agama. Metode yang paling
cocok untuk mengadakan penelitian sosiologi agama adalah
metode empiris deskriptif dan fenomenologis. Wach menyatakan
masalah-masalah normatif merupakan masalah etika dan filsafat
agama. Pengaruh masyarakat terhadap agama sama kuatnya
dengan pengaruh agama masyarakat.

Wach mengemukakan latar belakang sosial pendiri agama
menentukan ciri awal sebuah agama dibentuk. Wach menekankan
pada faktor sosial ekonomi dan agama. Sedangkan persoalan
sosiologis berasal dari sifat dasar manusia dan nabinya. Dalam
bukunya:; Sociology of Religion", sifat dasar manusia itu dicari
melalui tiga jalan. Pertama, pencarian pertama merupakan
pencarian realitas terakhir (erchatology), dilaksanakan oleh
teoiogi; Kedua, realitas manusia oleh (antropologi),; Ketiga, sifat
dasar alam semesta (kosmologi ) dan ilmu sains.*

e Metode Tipologi Joachim Wach

Petama menganalisis dengan cara perbandingan kelompok-
kelompok keagamaan yang secara alami menjadi bagian
masyarakat: cults keluarga, cults kekerabatan; cults yang
berhubungan dengan tempat; cults ras, cults etnis bangsa dan
cults berdasarkan kelamin, umur. "Cross Sectional Comparative
Method ".

Kedua, menganalisis kelompok-kelompok keagamaan yag
secara alami menjadi bagian dari masyarakat, terdiri dari
kecenderungan-kecenderungan yang lebih spesipik berhubungan
akibat dari diferensiasi masyarakat yang lebih maju. Kefiga,
diferensiasi sosial dalam masyarakat berpengaruh atas sikap
keagamaan dengan cara spesial. Misalnya, prajurit, pedagang,

4 Joachim Wach, Sociology of Religion, (Chicago: The University of
Chicago Press. 1944), dalam Syamsuddin Abdullah, Agama dan pendekatan
Sosiologi Agama, (Jakarta: Logos, 1997), h. 94,
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petani berpengarug terhadap perkembangan agama. Keempat,
mempelajari hubungan antara agama dengan negara. Menurut Wach,
nubungan antara agama dengan negara sangat berpengaruh
terhadap agama. Hubungan antara agama dengan negara berbeda
sekali, pada waktu raja-raja Sassanid Persia, huuungan antara
agama-agama sangat kuat. Agama-agama misteri dan rahasia
merupakan contoh pemisah yang radikal antara agama dan negara.
Kelima, Menganalisis secara perbandingan jenis-jenis wibawa
otoritas: pendiri, pembaharu, nabi, ahli peramai, orang suci dan
lain-lain.™
4. Sosiologi Agama Ibnu tihaldun

Ibnu Khaldun lahir di Tunis tahun 1332-1406. la memulai
hidupnya dengan belajar hadis, figh Maliki, ilmu-ilmu bahasa dan
syair-syair mantiq dan falsafah. Ibnu Khaldun menyaksikan
peristiwa-pristiwa yang menyebabkan hancurnya kekuasaan Islam
terakhir di Andalusia dan kekuasaan (pemerintahan) yang tersebar
di Afrika Utara. la juga menyaksikan di Timur sebuah ras Tartar
ke negeri Syam di bawah pimpinan Timur Leng.

Bagi Ibnu Khaldun sejarah itu perlu dipelajari untuk
kepentingan studi sejarah. la menggunakan metode yang
berdasarkan kepada penjelasan (deskriptif), analisis dan
keterangan kausalitas mengenai peristiwa-peristiwa. Dengan
peristiwa-peristiwa itu, ia menganggap perlu adanya ilmu baru
yaitu; ilmu peradaban. Pada zaman modern ini, ilmu itu
dinamakan ilmu pengetahuan sosiologi. Sebagian lain ada yang
menyatakan dengan falsafat sejarah >’

Dalarn Mugadimahnya. Ibnu Khaldun membagi topik
kajiannya ke dalam 6 fase.

Pertama, mengenai masyarakat manusia secara umum dan
jenis-jenis serta pertimbangannya dengan bumi "llmu Sosiologi
Murni".

50 Ihid h, 95.
U Ibid, h, 58.
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Kedua, tentang masyarakat pengembara dengan menyebut
kabilah-kabilah dan etnis yang biadab "Sosiologi Pedesaan".

Ketiga, tentang negara, khilafah dan pergantian sultan-
sultan; "Sosiologi Politik".

Keempat, Tentang masyarakat menetap negeri-negeri dan
kota; "Sosiologi Kota".

Kelima, tentang pertukangan, kehidupan, penghasilan dan
aspek-aspeknya; "Sosiologi Industri".

Keenam, tentang ilmu pengetahuan, cara memperolehnya
dan mengajarkannya; Sosiologi Pendidikan".

Mugaddimah bukanlah kajian sederhana bagi ilmu
kemasyarakatan, tetapi percobaan yang berhasil dalam
memperbaharui ilmu sosial. Oleh karena itu, Ibnu Khaldun
mengajak menjadikan ilmu sosial sebagai ilmu yang berdiri
sendiri. Prof Sali al-Hasri berpendapat bahwa, Ibnu khaldun berhak
dengan gelar pendiri ilmu sosial lebih daripada Comte, oleh karena
itu Ibnu Khaldun telah berbuat yang demikian jauh sebelum
Comte, yaitu lebih dari 460 tahun.

Menurut Ibnu Khaldun agama bukanlah pikiran manusia.
Metode berfikir manusia adalah akal, sedangkan metode agama
adalah wahyu, dan wahyu itu bukanlah akal. Dalam kajiannya Ibnu
Khaldun lebih menonjolkan etnis satu atas etnis yang lainnya yaitu
ras Arab, yang kemudian lebih dikenal dengan Teori Ras Ibnu
Khaldun, yaitu, pertama, ras Arab dengan ciri pengembara yang
ada pada mereka adalah ras perampok dan pemalas. Kedua, ras
Arab adalah ras pengembara, sebagai naluri dan watak. Ketiga,
etnis Arab adalah etnis yang unggul dalam pengembaraan
dibanding dengan suku-suku lainnya. Dengan agama sebagai asas
kekuatan agama mereka.>?

32 Maurice Duverger, Sosiologi Politik. Terjemahan Daniel Dhakidae,
(Jakarta: Rajawali, 1981), h. 228-247.
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C. Teori Konflik
Masyarakat manusia di mana pun mereka berada akan

B i

lebih

"strategi
hidup" [
Y ontraditif.

merengkuh

diterapkan

beberapa

didapat

I Kcbijalan,

idiologi tertentu dengan disertai pengebirian idiologi
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** Agus Surata dan Tuhana Taufiq Andrianto, Atasi Konflik...,h.3.
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pemaksaan kekuasaan dari atas oleh golongan yang berkuasa.
Sementara, lawannya, teori struktural yang ditentang oleh teori
konflik mengandung pula tiga pemikiran pokok, yaitu: Pertama,
masyarakat berada dalam kondisi statis atau tepatnya bergerak
dalam kondisi keseimbangan. Kedua, setiap elemen atau institusi
memberikan dukungan terhadap stabilitas. Ketiga, anggota
masyarakat terikat secara informal oleh norma-norma, nilai-nilai
dan moralitas umum.™

Berikut ini dipaparkan beberapa teori konflik oleh para
tokohnya guna menganalisis peristiwa kerusuhan atau konflik
yang terjadi di pelososk nusantara, termasuk juga konflik sosial-
keagamaan yang terjadi di Kecamatan Sliyeg kabupaten

Indramayu Jawa barat.

1. Pandangan Karl Marx Tentang Konflik

Dalam teori Marx terdapat beberapa segi kenyataan sosial
yang tidak dapat diabaikan oleh teori apapun, antara lain adalah
pengakuan akan adanya struktur kelas dalam masyarakat,
kepentingan ekonomi yang saling bertentangan diantara orang-
orang yang berada dalam kelas berbeda, pengeruh yang besar dari
posisi kelas ekonomi terhadap gaya hidup sesorang serta bentuk
kesadarannya. Serta berbagai pengaruh dari konfli kelas dalam
menimbulkan perubahan struktur sosial.

Marx memberi tekanan pada dasar ekonomi untuk kelas
sosial, khususnya pemilikan alat produksi. la juga mempunyai ide
yang kontroversial mengenai sistem dua kelas yang digunakan
dalam analisisnya, khususnya tentang ramalannya mengenai
pertumbuhan yang semakin melebar antara kelas borjuis dan
proletar. Marx mengajukan ramalan mengenai revolusi proletarian
diwaktu yang akan datang, dimana menurutnya tidak akan menjadi
perubahan struktur sosial yang utama, kecuali dengan revolusi.

Filosofis Marx banyak ditemukan dalam analisis sosiologi
maupun ekonomi: Pada intinya la menghubungkan antara

3 Ibid. h. 4.
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